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Nama : Muhammad Ikbal
Nim : 50400105002
Judul : Urgensi Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan Akhlakul
Karimah pada SiswaMTs DDIGusung Kecamatan Ujung Tanah
Kota Makassar
PembahasandalamSkripsiiniberkisartentangUrgensi Manajemen Dakwah
dalam Meningkatkan Akhlakul karimah pada siswa Mts DDI Gusung Kecamatan
Ujung Tanah Kota Makassar. Untuk membahas hal tersebut, disusun beberapa
rumusan masalah yakni: 1) Urgensi Manajemen Dakwah Pada siswa MTs
DDIGusung Kecamatan Ujung TanahKota Makassar,2) Kendala yang dihadapi
MTs DDI GusungdalammembinaAkhlakul karimah Santriwan dan santriwati.
Dalam masalah tersebut digunakan metode pengumpulan data yaitu
metode:1) Kuesioner, yaitupengumpulan data yang
dilakukandenganmenggunakandaftarpertanyaan yang
berkenaandenganpembinaanakhlakulkarimahterhadapsiwa-siswiMts DDI Gusung
2) Wawancara, yaitucarapengumpulan data melalui Tanya
jawabsecaralangsungkepadakepala madrasah dan guru yang
dijadikansebagaiobjekpenelitian. 3) Observasi,
yaitudenganmelakukanpengamatanlangsungtehadapmodel
pembinaanAkhlakulkarimahpadasiswa-siswi di Mts DDI Gusungkecamatan ujung
tanah kota makassar dengan menggunakan  alat bantu seperti alat tulis-menulis
dan mengunjungi lokasi penelitian serta mengamati segala hal yangberkaitan
dengan Model Pembinaan Akhlakul karimah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang masalah
Dekadensi moral yang terjadi pada saat ini di Indonesia tergambar dengan jelas akibat
merosotnya pembinaan akhlaq. Posisi umat Islam yang mayoritas masih berada dalam posisi
tertinggal dan terbelakang terutam segi pembinaan akhlakul karimah. Krisis moral yang
dianggap sebagai jurang yang mendekatkan manusia pada kekafiran dan perpecahan hendaknya
dibentengi dengan implementasi syariat Islam ditengah kehidupan berbangsa dan bernegara,
sehingga ajaran Islam betul- betul dapat mengubah kondisi umat menjadi lebih maju sebagai
upaya peningkatan akhlakul karimah demi tercapainya kebahagiaan dunia akhirat.
Agama Islam adalah agama yang ajarannya bersifat universal, mencakup seluruh aspek
kehidupan di setiap ruang dan waktu. Keuniversalan ajaran Islam, diharapkan tampil sebagai
sebuah cerminan dalam melaksanakan segala aktifitasnya dalam bidang dakwah dengan wujud
ketauladanan. Sehubungan dengan tugas dakwah yang merupakan tanggung jawab bersama
mestinya berorientasi pada upaya menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pembinaan
akhlakul karimah pada generasi muda. Dewasa ini, kesadaran generasi muda sangat menentukan
maju mundurnya suatu bangsa dan agam dimasa yang akan datang. Hal ini erat sekali kaitannya
dengan tujuan pendidikan nasional yang diharapkan tersosialisasi pada madrasah tingkat
tsanawiyah serta lembaga pendidikan umum lainnya.
Pembinaan akhlak pada prinsipnya merupakan hal yang sangat esensial dalam kehidupan
manusia yang hanya mampu dilakukan dengan pendekatan agama, karena kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fasilitas komunikasi, ternyata sangat erat kaitannya dengan
mampu menjawab dampak negatif tersebut. Pentingnya menanamkan akhlakul karimah
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2dalamkehidupan ditegaskan oleh sabda Rasulullah yang berbunyibahwa sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia.
Madrasah tingkat tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam memegang
peranan penting dalam mengembangkan dan menanamkan akhlak dan mental bagi siswa-siswi
untuk menghasilkan manusia yang berbudi pekerti luhur yang berhubungan dengan sesama
manusia,hubungan dengan alam dan hubungan dengan Allah swt.Sehingga  keseluruhan
dirasakan menjadi rahmat bagi semesta alam, sebagai suatu institusi pendidikan Islam,MTs DDI
Gusung diharapkan hadir sebagai wadah yang menggambarkan generasi atau remaja yang
mencerminkan kepribadian luhur kapan dan dimanapun berada.Dengan demikian,keberhasilan
institusi tersebut sangat tergantung pada sejauh mana MTs DDI Gusung , mewariskan akhlakul
karimah pada siswanya. Untuk mengetahui aplikasi serta peran tersebut, maka akan dibahas
dalam penelitian ini sebagai suatu pendekatan yang ilmiah yakni berusaha meneliti urgensi
manajemen dakwah dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa MTs DDI gusung Kecamatan
ujung  tanah kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengangkat pokok permasalahan, yakni
”Bagaimana urgensi manajemen dakwah dalam meningkatkan akhlakul karimah pada siswaMTS
DDI gusung Kecamatan Ujung  Tanah Kota Makassar.”Dari pokok permasalahan tersebut
penulis mengangkat 3 sub permasalahan tersebut yakni
1. Bagaimana urgensi manajemen dakwah padaMTS DDI Gusung?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan manajemen dakwah dalam meningkatkan akhalakul
karimah bagi siswa MTS DDI Gusung?
33. Bagaimana faktor penghambat manajemen dakwah dalam meningkatkan akhlakul
karimah pada siswa MTS  DDI Gusung?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Mengetahui urgensi manajemen pada MTs DDI Gusung.
2. Mengetahui upaya yang dilakukan  manajemen dakwah dalam meningkatkan akhalakul
karimah bagi siswa MTS DDI Gusung.
3. Mengetahui faktor penghambat manajemen dakwah dalam meningkatkan akhlakul
karimah pada siswaMTS  DDI gusung.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat membantu pihak lain, dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis diantara lain yaitu
1. Hasil penelitian ini di harapkan secara teoritis dapat menambah pengetahuan, pemahaman
dan wawasan dalam teori dan implementasinya untuk penelitian terhadapurgensi
manajemen dakwah dalam meningkatkan akhlakul karimah pada siswa MTS DDI gusung
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar.
2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembaca dalam
melakukan suatu penelitian dan dapat memberikan kontribusi guna pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang studi Manajemen Dakwah.
E. Defenisi Operasional
1. Urgensi artinya penting atau sesuatu hal yang dianggap sangat penting.Maksud dalam
penelitian ini adalah pentingnya peranan siswa MTs DDI Gusung dalam pembinaan
Akhlakul Karimah  dikelurahan Gusung kecamatan Ujung Tanah.
42. Manajemen adalah proses penggunaan sumber daya manusia yang ada secara efektif
untuk mencapai tujuan atau target.
3. Dakwah berasal dari bahasa, menurut Lughawy artinya mengajak, mengundang,
menyeruh dan menarik serta memanggil, sedangkan menurut Istilah yang sesuai dengan
pendapat Syekh Ali Mahfuzh adalahmembangkitkan kesadaran manusia di atas kebaikan
dan bimbingan, menyeruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang
mungkar agar supaya mereka memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan dunia dan
akhirat.
4. Akhlak berasal dari bahasa arabberarti budi pekerti atau kelakuan.





Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ujung Tanah kota Makassar, yang secara khusus
membahas tentang urgensi manajemen dakwah dalam meningkatkan akhlakul karimah pada
siswa MTS DDI.
1. Tipe Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif, yaitu suatu tipe
penelitian yang menggambarkan masalah-masalah yang terjadi di lokasi penelitian
2. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis dan sumber data sebagai berikut :
a. Data primer ; yaitu data yang peneliti langsung mengambil di sekolah MTS DDI gusung
Kecamatan Ujung Tanah kota Makassar, melalui guru-guru sekolah yang telah
ditentukan menjadi responden.
b. Data sekunder ; yaitu data yang diperoleh dari buku-buku literatur, surat kabar, majalah
dan laporan atau informasi dari guru-guru, siswa sekolah, orang tua siswa dan
masyarakat di sekitar tempat tersebut.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang penulis gunakan adalah memerlukan penjajakan awal lokasi
yang hendak ditempati untuk mengumpulkan data dengan informasi yang ada di lapangan,
selanjutnya menyusun rancangan dan instrumen-instrumen penelitian berupa observasi.
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Selanjutnya penulis mengumpulkan data melalui bahan-bahan kajian pustaka, yang
sebelumnya melakukan pengumpulan data di lapangan, pada tahap ini ditempuh dengan dua cara
yaitu:
1. Library Research (riset kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data dengan membaca
buku-buku, majalah-majalah serta melalui internet yang ada hubungannya dengan
pembahasan.
Tehnik yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah:
a). Kutipan Langsung adalah kutipan yang sama persis dengan aslinya.
b). Kutipan Tidak Langsung adalah kutipan mengenai pendapat orang lain yang
dijabarkan dengan kata-kata pengutip sendiri.
c). Ikhtisar yaitu penulis menyaring pendapat yang telah dikutip kemudian menarik
sebuah kesimpulan baru.
2. Field Research yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan. Lapangan diartikan sebagai
lokasi di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung atau di
mana sumber-sumber primer dapat diketemukan.
Dalam pelaksanaan penelitian lapangan, penulis menggunakan beberapa metode-
metode untuk memperoleh data antara lain:
a). Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
Hal yang diobservasi adalah keadaan umum Guru sekolah di MTs DDI Gusung
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar.
b). Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden.
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Unsur-unsur yang diwawancarai adalah :
1). Para Guru, Termasuk Kepala Sekolah, Wali Kelas dan staff pengajar.
2). Orang Tua siswa dan Masyarakat di lingkungan sekolah.
c). Dokumentasi yaitu suatu instrument penelitian yang penulis pergunakan untuk
mendapatkan data-data yang ada mengenai masalah yang dibahas.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, dimana yang menjadi populasi dalam
penulisan ini adalah semua jumlah guru dan siswa di MTS DDI gusung Kecamatan
Ujung Tanah kota Makassar yang berjumlah 255 orang.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi dalam penulisan ini sampel dipilih secara sengaja
dari jumlah populasi, dimana menurut soegiono (2001 : 65) penarikan sampel harus
sesuai dengan tebel frekwensi. Sehingga sampel diambil secara acak sebesar 50 orang
responden.
5. Analisis Data
Data yang penulis telah peroleh secara lengkap, selanjutnya penulis masukkan kedalam,
tabel frekwensi dan persentase kemudian penulis menganalisanya secara kualitatif.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa data kuantitatif yang dikualitatifkan,
dimana data yang telah diperoleh sebelumnya ditabulasi terlebih dahulu kemudian dimasukkan
pada tabel frekwensi dan persentase,. Data yang telah dimasukkan pada tabel terebut kemudian




A. Selayang Pandang Tentang MTs DDI Gusung
Gusung terletak di pesisir utara kota makassar luas wilayahnya 18 Hektar/Meter Bujur
Sangkar yang terdiri dari pemukiman13 Hektar, perkantoran 2 Hektar, Prasarana lain 3 Hektar
Totalnya 18 Hektar dengan Jumlah RW:
1) 3 RW
2) 15 RT
Sedangkan jumlah penduduknya terdiri dari:
1). laki-laki 1763 Dan
2). Perempuan 1776
Dan Usaha penduduk pada umumnya perdagangan
a) Batasnya sebelah timur Kelurahan cambayya
b) Sebelah barat peta tamalabba
c) Sebelah utara berbatasan dengan selat Makassar
d) Sebelah selatan Pattingalloang
e) Sebelah selatan Pattingalloang
Sekolah ada 2 yaitu:
1. Madrasah DDI 3 tingkat Mulai dari Ibtidaiyah-Mdiyah  dan
2. Mdiyah tingkat SD
Madrasah Tsanawiah (MTs) DDI Gusung didirikan sejak tahun 1972 yang beralamt di
jalan barukang No. 27 prestasi yang di dapatkan setiap tahun 180 siswa dan pernah menjuarai
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yang diantaranya adalah Juara I bahasa arab se-kota Makassar, juara III bahasa inggris se-kota
Makassar, dan juara 1 Qasidah di MAN MODEL.
1. Profil Sekolah
Nama Sekolah : MTs DDI Gusung
Nomor Statistik/NIS : 212737-108013403074111
Propinsi : Sul-Sel
Otonomi Daerah : Makassar
Kecamatan : Ujung Tanah
Desa/Kelurahan : Gusung
Jalan dan Nomor : Barukang No : 27
Kode Pos : 90631
Telepon : Kode Wilayah : 0411 Nomor : 466.421
Fax Emile/Fox : 0411-
Daerah : Perkotaan
Status Sekolah : Swasta
Klp Sekolah : Inti
Akreditasi/Tgl : 5/30-12-2009/BKM-S/M
Tahun Berdiri : 1985
Tahun Perubahan : -
Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi dan Siang
Bangunan Sekolah : Milik Sendiri
Lokasi Sekolah : Jl. Barukang No.27
Jarak ke Kec. : 1 (satu) km
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Jarak Ke Kota : 3 (tiga) km
Jumlah Keanggotaan : Satu Sekolah
Organisasi Penyelenggara : Pemerintah Yayasan Organisasi Masyarakat
Perjalan Per Sekolah : -
Jumlah Siswa : 229
Laki-laki :115
Perempuan : 114
Jumlah Guru : 23 Orang
2. Struktur
Bendahara : Erniwaty Syamsuddin, S.Pdi
Kesiswaan : M. Amri Aries,S.Kom
Perlengkapan : Nurlinda,S.Pd
Koordinator IPA : Etty Rosmiaty,S.Pd
Koordinator BHS : Safri










Staf TU : Nurlinda,S.Pd
Wakil ur Kurikulum : Drs. Muh. Rusli
Wakil ur Sarana/Prasarana : Abd. Rahman,S.Pd
Wakil ur Humas : Fauziah Musa,S.Ag
Keamanan : -
Pengelolah Perpus : Rahayu,S.Pd/Khadija
Kebersihan : Para Guru
Kepegawaian : -
Koord. Lab. Komputer : -
Pemegang Barang : Muh. Takwin,SE
3. Visi dan Misi
Adapun Visi dan Misi dari Sekolah MTs DDI Gusung yakni Visi-Nya adalah
mewujudkan Insan yang berilmu, terampil, beriman dan bertakwa. Dan Misi-Nya adalah
mengoptimalkan SDM guru dan pegawai dan meningkatkan pemberdayaan sarana dan prasaran
sekolah.
4. Hasil Penelitian
Hasil Penelitian yang penulis dapatkan di lapangan adalah hasil wawancara dan hasil
Angket yang tentunya dapat memberikan gambaran dari rumusan masalah yang penulis angkat.
Dibawah ini penulis dapat mendeskripsikan hasil penelitian secara umum dengan
beberapa tabel berdasarkan data yang diperoleh, baik hasil melalui angket maupun wawancara
kepada informan, yang dalam hasil penelitian tersebut terlihat dampak yang terjadi dalam
pembinaan akhlakul karimah pada MTs DDI Gusung Kelurahan Gusung Kecamatn Ujung Tanah
Kota Makassar. Menjadi sebuah keharusan dalam setiap pembinaan akhlak harus mendidik
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terhadap setiap orang yang mendengarkan dan tidak mengajarkan hal-hal yang merusak
pergaulan terutama para siswa dimana masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak menuju dewasa dalam mencari jati diri.
Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian, yang diperoleh dari hasil
wawancara/ interview, observasi dan dokumentasi. Maka selanjutnya peneliti akan melakukan
analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari penelitian. Sesuai teknik analisa data yang
dipilih oleh peneliti yaitu peneliti menggunakan analisis diskriptif kualitatif (pemaparan) dengan
menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumetasi
selama peneliti mengadakan penelitian dengan lembaga terkait. Data yang diperoleh dan
dipaparkan oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian akan dianalisa oleh peneliti sesuai dengan
hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah diatas.
Sikap seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif, yang disertai adanya perasaan
tertentu dan memberikan dasar kepada orang tersebut untuk membuat respons atau perilaku
dalam cara yang tertentu yang dipilihnya.56 Tiga komponen yang saling menunjang dalam
struktur sikap adalah komponen kognitif, komponen konatif, dan komponen afektif.57 Komponen
kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen
konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki
oleh seseorang, komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional.
Walgito menjelaskan bahwa sikap terdiri dari :
a. Komponen kognitif (komponen perceptual), yaitu komponen yang berkaitan dengan
pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana
mempersepsi terhadap obyek tersebut.
56 Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar). Yogyakarta: Andi, 2003,  h. 73
57 Azwar Saifuddin, Sikap Manusia (Teori don Pengukurannya). Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 58
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b. Komponen afektif (komponen emosional) yaitu komponen yang berhubungan dengan
rasa senang atau tidak senang terhadap suatu obyek sikap. Rasa senang merupakan hal
yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang negatif.  Komponen ini
menunjukkan arah sikap, yaitu positif dan negative.
c. Komponen konatif (komponen perilaku atau action component), yaitu komponen yang
berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap obyek sikap. Komponen ini
menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang
terhadap obyek sikap.58
komponen kognitif, afektif dan behavior. Komponen kognitif yaitu pengetahuan remaja
terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan percintaan dan romantisme. Apabila dalam
pikiran remaja terpola bahwa sinetron percintaan dan romantisme adalah negatif maka remaja
tersebut percaya bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan sinetron bertema percintaan
dan romantisme adalah buruk.
Sikap juga merupakan penentu utama intensitas untuk menjalankan perilaku, sedangkan
sebagian keyakinan lainnya merupakan keyakinan akan sifat normatif mengenai pelaksanaan
suatu perilaku atau aturan-aturan tentang tindakan apa yang semestinya diambil. Mc. Guire
(1969 dalam Hanurawan, 2001) berpendapat "sikap menyebabkan perilaku". Sikap serta perilaku
tersebut mempunyai hubungan timbal balik. Meskipun perilaku merupakan perwujudan yang
sesuai dengan sikap tidak tampak pada saat sekarang, namun sikap merupakan prediksi apa yang
akan mereka lakukan pada masa yang akan datang, baik itu dalam jangka waktu dua minggu, dua
bulan, ataupun dua tahun yang akan datang (Kahle, 1983 dalam Azwar, 1998).
Kesimpulan dari penelitian mengenai hubungan antara sikap dan perilaku yang
menyatakan sikap merupakan prediksi dan perilaku, di mana perilaku memiliki kecenderungan
58 Walgito,. op.cit., h. 73-74
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selalu diawali oleh suatu sikap tertentu dan sikap merupakan kesiapan  untuk bereaksi terhadap
suatu obyek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap obyek tersebut.
Hakekat pengertian keduanya sangat berbeda, moral berasal dari bahasa Latin, yang
artinya laku perbuatan lahiriah. Seseorang yang punya moral saja, bisa diartikan bahwa is
berbuat kesopanan atau kebajikan karena suatu motif material, duniawi atau ajaran filsafat moral
semata. Menurut Imam Al-Gazaly (dalam Razak) akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa,
dari padanya timbul perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. Maka
akhlak adalah perbuatan suci yang terbit dari lubuk jiwa yang paling dalam, karenanya
mempunyai kekuatan yang hebat.
Sebagaimana sikap dibentuk dan dirubah oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor
ekstern, maka demikian juga dengan akhlak. Faktor intern yang membentuk akhlak adalah
Qolbun, ini sesuai dengan sabda nabi Muhammad SAW:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ٍﺮْﻴَُﻤﻧ ﱡﻰِﻧاَﺪْﻤَﻬْﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣﻰَِﺑأﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُءﺎﱠِﻳﺮََﻛز ِﻦَﻋ ﱢﻰِﺒْﻌﱠﺸﻟا ِﻦَﻋ
 ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ِﻦْﺑ ٍﺮﻴِﺸَﺑ َلَﺎﻗ ُﻪُﺘْﻌِﻤَﺳ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا -ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- ُلﻮُﻘَـﻳ
ىَﻮْﻫَأَو ُنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ِﻪْﻴَﻌَـﺒْﺻِِﺈﺑﻰَﻟِإ ِﻪْﻴَـﻧُذُأ» ﱠنِإ َلَﻼَﺤْﻟا ٌﻦﱢﻴَـﺑ ﱠنِإَو َماَﺮَﺤْﻟا ٌﻦﱢﻴَـﺑﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو ٌتﺎَﻬِﺒَﺘْﺸُﻣ َﻻ
 ﱠﻦُﻬُﻤَﻠْﻌَـﻳ ٌﺮﻴِﺜَﻛ َﻦِﻣ ِسﺎﱠﻨﻟا ِﻦَﻤَﻓﻰَﻘـﱠﺗا ِتﺎَﻬُـﺒﱡﺸﻟا َأَﺮ ْـﺒَﺘْﺳا ِﻪِﻨﻳِﺪِﻟ ِﻪِﺿْﺮِﻋَو ْﻦَﻣَو َﻊَﻗَوﻰِﻓ ِتﺎَﻬُـﺒﱡﺸﻟا َﻊَﻗَو
ﻰِﻓ ِماَﺮَﺤْﻟاﻰِﻋاﱠﺮﻟﺎَﻛﻰَﻋْﺮَـﻳ َلْﻮَﺣﻰَﻤِﺤْﻟا ُﻚِﺷُﻮﻳ ْنَأ َﻊَﺗْﺮَـﻳ ِﻪﻴِﻓ َﻻَأ ﱠنِإَو ﱢﻞُﻜِﻟ ٍﻚِﻠَﻣﻰًﻤِﺣ َﻻَأ ﱠنِإَو
ﻰَﻤِﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻪُِﻣرﺎَﺤَﻣ َﻻَأ ﱠنِإَوﻰِﻓ ِﺪَﺴَﺠْﻟا ًﺔَﻐْﻀُﻣاَذِإ ْﺖَﺤَﻠَﺻ َﺢَﻠَﺻ ُﺪَﺴَﺠْﻟا ُﻪﱡﻠُﻛاَذِإَو ْتَﺪَﺴَﻓ َﺪَﺴَﻓ
 ُﺪَﺴَﺠْﻟا ُﻪﱡﻠُﻛ َﻻَأ َﻰِﻫَو ُﺐْﻠَﻘْﻟا« ]هاوريرﺎﺧﺑﻟا:٦٠١٨[.
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Terjemahnya :
Dari Abdullah Bin Nu'man Bin Basyir R.A berkata: Saya mendengar
Rasulullah SAW mengatakan: "Sesungguhnya halal itu jelas, dan sesungguhnya
haram itu juga jelas, sedangkan perkara diantara keduanya adalah syubhat, barang
siapa yang menghindar sari syubhat maka ia telah mensucikan agama dan harga
dirinya, dan barang siapa yang yang terjerumus pada hal yang syubhat maka ia
telah terjerumus pada hal yang haram, sebagaimana seorang pengembala yang
mengembalakan ternaknya di sekitar daerah larangan maka dikhawatirkan akan
masuk daerah tersebut, sesungguhnya setiap raja mempunyai daerah larangan dan
daerah larangan Allah adalah segala sesuatu yang dilarangNya, sesungguhnya di
dalam tubuh terdapat segumpalan darah apabila baik maka seluruh tubuh akan
baik dan apa bila rusak maka rusaklah seluruh tubuh, dia adalah hati (HR.
Bukhori ).59
Hadits tersebut menjelaskan bahwa dari hatilah segala motif perbuatan yang baik atau
buruk muncul, oleh karena itu penilaian terhadap individu tidak hanya dari sikap atau prilaku






Dari Abi Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak
melihat pada paras dan harta benda kalian tetapi Dia melihat pada hati dan amal perbuatan
kalian. (HR. Muslim ).60
Hadits tersebut menjelaskan bahwa betapa besar pengaruh eksternal dalam pembetukan
kepribadian. Abaawahu dalam arti yang sempit adalah orangtua yang melahirkan, tetapi bisa juga
diartikan lingkungan dimana individu tersebut hidup atau bertempat tinggal.
B. Upaya yang Dilakukan dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah
Siswa MTs DDI Gusung
Kepemimpinan pendidikan adalah suatu kemampuan dalam proses mempengaruhi,
menggerakkan, memotivasi, mengkordinir orang lain yang ada hubunganna dengan ilmu
pendidikan dan pengajaran, agar supaya kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif dan efisien
dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.61
Kepemimpinan kepala madrasah mempunyai peran aktif dalam meningkatkan akhlakul
karimah siswa, sehingga ia diharuskankan memiliki kemampuan leadership yang baik, sebab
kepemimpinan kepala madrasah yang baik adalah yang mampu dan dapat mengelola semua
sumber daya kependidikan untuk mencapai tujuan pendidikan baik dari segi pembelajaran
maupun pengembangan sumberdaya manusia (SDM).
59 )، ﻲﻔﻌﳉا يرﺎﺨﺒﻟا ﻞﻴﻋﺎﲰا ﻦﺑ ﺪﻤﳏ ﷲا ﺪﺒﻋ ﰊأيرﺎﺨﺒﻟا ﺢﻴﺤﺻ ،)توﲑﺑ ،ﱃوﻷا ﺔﻌﺒﻄﻟا :، ﺔﻴﻤﻠﻌﻟا ﺐﺘﻜﻟا راد ، نﺎﻨﺒﻟ1412 ـﻫ\1992م(،بﺎﺑ ِﺬْﺧَأ ِلَﻼَﺤْﻟا ِكْﺮَـﺗَو
 ِتﺎَﻬُـﺒﱡﺸﻟا ج5ﺻ ،ﻒ .٥٢(
60 ،يرﻮﺑﺎﺴﻴﻨﻟا يﲑﺸﻘﻟا ﻢﻠﺴﻣ ﻦﺑ جﺎﺠﺣ ﻦﺑ ﻢﻠﺳ ﺢﻴﺤﺻﻢﻠﺴﻣ ، ﻪﻟﺎﻣو ﻪﺿﺮﻋو ﻪﻣدو ﻩرﺎﻘﺘﺣاو ﻪﻟﺬﺧو ﻢﻠﺴﳌا ﻢﻠﻇ ﱘﺮﲢ بﺎﺑ. ﺚﻳﺪﳊا ﻢﻗر2564)ةﺮﻫﺎﻘﻟا ؛ﱃوﻷا ﺔﻌﺒﻄﻟا :راد
 ﻦﺑإ ،ﻢﺜﻴﳍا1422ـﻫ/2001م(ص ، .1986
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Kepala madrasah MTs DDI Ibu Hajerah,S.Ag.MM, yang menjabat sebagai kepala
madrasah, beliau banyak memberikan perubahan-perubahan dalam proses meningkatkan
akhlakul karimah siswa. Beliau juga menggerakkan dan mengkoordinir guru untuk lebih kreatif
dan memberikan tanggung jawab kepada staf, dan mengadakan pelatihan untuk dapat menopang
pekerjaan mereka. Beliau juga mengajak semua pemegang peranan untuk berperan serta dalam
membuat keputusan yang berhubungan dengan persoalan-persoalan. Untuk kepala madrasah
dalam kerangka manajemen pendidikan adalah pemimpin lembaga formal yang mampu
melaksanakan tugas serta fungsinya sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader,
innovator dan motivator.
1. Guru Madrasah Sebagai Edukator (pendidik)
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai edukator kepala madrasah harus memilki strategi
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme guru di sekolahnya. Menciptakan iklim yang
kondusif, memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh
tenaga kependidikan (guru) dan karyawan, dan melaksanakan model pembelajaran yang
menarik, seperti team teaching class, dan mengadakan program akselerasi bagi siswa yang cerdas
di atas normal.
Dalam Memajukan madrasah harus berusaha menanamkan, memajukan dan





61 Dirawat dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983) h. 33
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Dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah sebagai educator senantiasa berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor
pengalaman sangat mempengaruhi profesionalisme kepala madrasah, terutama dalam
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya.
Pengalaman semasa menjadi guru, menjadi wakil kepala madrasah atau pengalamanya dalam
lembaga kemasyarakatan sangat mempengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. Begitu juga
pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya.
b. Kepala Madrasah Sebagai Manajer
Manajemen pada hakikatnya adalah suatu proses merencanakan, menglembagakan,
melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para anggota lembaga serta
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya lembaga dalam rangka mencapai tujuan yang
ditetapkan. Dari pengertian manajemen tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah
sebagai manajer harus dapat mengantisipasi perubahan, memahami dan mengatasi situasi,
mengakomodasi dan menggandakan orientasi kembali.
c. Kepala Madrasah Sebagai Administrator
Pendidikan di sekolah tidak dapat terlepas dari administrasi sekolah. Administrasi adalah
proses kerjasama antar personalia sekolah untuk merealisasikan misi sekolah. Administrasi ini
diketuai oleh para madrasah karena ia adalah administrator. Dari keterangan tersebut bahwa
kepala madrasah adalah sebagai administrator karena ia menangani kegiatan - kegiatan sekolah
yang bersifat rutin.
d. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor
Supervisi adalah kegiatan membina atau membimbing guru agar bekerja dengan betul-
betul dalam mendidik dan mengajar, kepala madrasah sebagai supervisor juga membina pribadi,
62 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional (Bandung: Remaja Rosda Karya Offset, 2005), h 99
43
profesi dan pergaulan mereka sesama guru maupun personalia yang lain berkaitan dengan
pendidikan sekolah.81 Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala madrasah terhadap
guru dan karyawan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kemampuan professional guru
dan karyawan serta meningkatkan kualitas, pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif.
f. Kepala Madrasah Sebagai Leader
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan
mendelegasikan tugas. Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala madrasah sebagai leader
harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.63
Adapun tugas kepala madrasah sebagai leader antara lain:
1) Dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab
2) Memahami kondisi guru, karyawan dan siswa
3) Mengembangkan visi dan misi sekolah
4) Mengambil keputusan urusan intern dan ekstern sekolah
5) Mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di sekolah
6) Membuat, mencari dan memilih gagasan baru.
Dalam penerapanya, kepala madrasah sebagai leader dapat dilihat dari sifat
kepemimpinan, yaitu demokratis, otoriter dan bebas (laissez faire). Ketiga sifat tersebut sering
dimiliki secara bersamaan oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan
kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasional. Dari beberapa penjelasan di
63 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan  Permaslahannya (Jakarta: raja grafindo
persada, 1999), h 110
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atas dapat diambil kesimpulan bahwa kepala madrasah sebagai leader dalam melaksanakan
tugasnya dapat menggunakan strategi yang tepat, sesuai dengan kematangan para tenaga
kependidikan, dan kombinasi yang tepat di antara perilaku tugas dan perilaku hubungan.
g. Kepala Madrasah Sebagai Inovator
Dalam menjalankan peran dan fungsinya, kepala madrasah sebagai inovator harus
mempunyai strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan,
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada guru di
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran.
Adapun tugas kepala madrasah sebagai inovator adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan belajar mengajar (KBM)
2) Bimbingan konseling (BK)
3) Ekstrakuler
4) Pengadaan
5) Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan
12) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di BP3 dan masyarakat.
Jadi menurut hemat penulis dalam melaksnakan serta menjalankan peran dan fungsinya
sebagai innovator, kepala madrasah harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan
berbagai pembaharuan di sekolah.
h. Kepala Madrasah Sebagai Motivator
Adapun tugas dan peran kepala madrasah sebagai motivator adalah:
1) Pengaturan lingkungan fisik





Kepala madrasah sebagai innovator harus memiliki strategi yang tepatuntuk memb erikan
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
Adapun upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan akhlakul karimah
siswa.
a. Melalui Proses Pendidikan
Upaya pembinaan untuk siswa berdasarkan kurikulum yang ada, pembinan tersebut
berada pada jalur intra dan ekstrakurikuler, pada jalur intra diadakan pembinaan didalam kelas,
memberikan teladan dan pembiasaan yang baik dalam setiap mata pelajaran khususnya pada
pelajaran pendidikan agama islam. Sedangkan pada kegiatan ekstrakurikuler pembinaanya
melalui kegiatan Badan Dakwah Islamiyah (BDI) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI),
dan kegiatan-kegiatan lain, misalnya seperti peringatan maulud Nabi Muhammad SAW, sholat
idul adha disekolah, penyembelihan hewan kurban, pengumpulan dan pembagian zakat fitrah
dan lain-lain.
b. Melalui Bimbingan dan Penyuluhan
Upaya pembinaan yang dilakukan untuk murid atau siswa yang melakukan pelanggaran-
pelanggaran disekolah pembinaannya yaitu melalui pendekatan personal (Personal
Development), khusus bagi siswasiswi yang melanggar dipanggil kemudian diarahkan supaya
tidak mengulangi atau melakukan kesalahan lagi.
Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak siswa tidak
terlepas dari pengajaran akhlak itu sendiri dengan metode yang disesuaikan dengan kondisi para
64 Ibid., hlm. 120-122
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siswa. Apabila program pembinaan akhlakul karimah dan pengajaran terlaksana dengan baik,
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari pembinaan akhlakul karimah itu sendiri maka para
siswa dapat menerapkan Akhlakul Karimah siswa dalam kehidupan sehari-hari.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa
MTs DDI Gusung
Membina dan mendidik akhlakul karimah tidak selamnya berjalan mulus tanpa halangan
dan rintangan bahkan sering terjadi berbagai masalah sangat mempengaruhi proses pembinaan
akhlakul karimah pada siswa. Dalam pembinaan akhlakul karimah pada keluarga muslim ada
faktor pendukung akhlakul karimah pada siswa. Lingkungan merupakan faktor yang sangat
penting bagi kelangsungan pembinaan akhlak. Karena itu pengaruh lingkungan sangat
menentukan pembentukan akhlak dan pembentukan pribadi, bila lingkungan itu baik,
kemungkinan besar anak terdorong untuk selalu berbuat baik, sehingga akan memberikan
pengaruh yang positif terhadap perkembanganya, begitu juga sebaliknya.
Membina dan mendidik akhlak terhadap siswa di sekolah tidak selamanya berjalan mulus
tanpa halangan dan rintangan bahkan sering terjadi berbagai masalah dan yang mempengaruhi
proses pembinaan akhlak siswa di sekolah. Dalam pembinaan akhlak siswa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa, untuk lebih jelasnya faktor-faktor tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Faktor Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah unit kecil dalam masyarakat yang terbentuk berdasarkan sukarela dan
cinta asasi antara dua subyek manusia (suami/istri). Keluarga dengan cinta kasih dan pengabdian
yang luhur membina kehidupan sang anak.65 Orang tua merupakan pendidik yang utama dan
47
pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak menerima pendidikan untuk
pertama kalinya. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan
keluarga.
b. Faktor Lingkungan Intitusi (sekolah)
Sekolah merupakan lingkungan kedua tempat anak berlatih dan membunuh kembangkan
kepribadiannya, setelah memperoleh pengalaman hidup (pendidikan) dalam keluarga. Sekolah
memegang peranan penting dalam meneruskan pembinaan yang telah diletakkan dasar-dasarnya
dalam lingkungan keluarga. Keadaan disekolah sangat mempengaruhi perkembangan anak didik
karena itu sekolah merupakan wadah untuk memperoleh pendidikan (pembinaan) secara formal
dan juga untuk mengembangkan potensi yang dimilki oleh anak didik. Sekolah sebagai institusi
pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian anak.
Menurut Singgih D. Gunarsa pengaruh itu dapat dibagi tiga kelompok, yaitu: (1) Kurikulum dan
anak; (2) Hubungan guru dan murid; dan (3) Hubungan antar anak. Melalui kurikulum yang
berisi materi pengajaran sikap dan keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar
teman di sekolah dinilai berperan dalam menanamkam kebiasaan yang baik. Pembiasaan yang
baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa
keagamaan seseorang.66
c. Faktor Lingkungan Masyarakat (pergaulan)
Masyarakat dapat diartikan sebagai suatu bentuk tata kehidupan social dengan tata nilai
dan tata budaya. Secara sederhana masyarakat adalah sebagai kumpulan individu dan kelompok
yang diikat oleh kesatuan Negara, kebudayaan dan agama. Setiap masyarakat mempunyai cita-
cita, peraturan-peraturan dan sistem kekuasaan tertentu. Lingkungan pendidikan menunjuk
kepada situai dan kondisi yang mengelilingi dan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan
65 Zakiah Darajat, Op. Cit., hlm. 63
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pribadi, lingkungan pendidikan dibagi menjadi dua:
3. Lingkungan sekitar, yaitu segala keadaan benda, orang, serta kejadian atau peristiwa di
sekeliling peserta didik. Meskipun tidak dirancang sebagai alat pendidikan, keadaan-keadaan
tersebut mempunyai pengaruhi terhadap pendidikan, baik positif maupun negatif.
4. Pusat-pusat pendidikan, yaitu tempat, organisasi, dan kumpulan manusia yang dirancang
sebagai sarana pendidikan.67 Masyarakat turut memikul tanggung jawab dalam pendidikan.
Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikan anak, terutama para
pemimpin masyarakat atau penguasa yang ada didalamnya. Pemimpin masyarakat muslim tentu
saja menghendaki agar setiap masyarakatnya menjadi anggota yang taat dan patuh menjalankan
agamanya.
Dalam usaha pembinana akhlakul karimah siswa bukanlah hal yang mudah. Upaya itu
membutuhkan usaha yang keras dalam mewujudkannya, sudah menjadi tugas kepala madrasah
dan guru untuk membina akhlak siswanya , bukan hanya sekedar guru agama saja akan tetapi
orang tua juga harus ikut bertanggung jawab terhadap pembinaan tersebut. Keluarga merupakan
faktor pendukung yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses binaan akhlak siswa, dalam
artian lingkungan keluarga yang baik, maka hal tersebut akan sedikit menghambat proses
pembinaan akhlak. Selain lingkungan keluarga, lingkungan disekolah dan masyarakat juga
merupakan faktor pendukung dan penghambat bagi pembinaan akhlakul karimah siswa.
Lingkungan sekolah yang mempunyai program pembinaan akhlakul karimah melalui ketekunan,
disiplin, kejujuran, dimpati, sosiobilitas, toleransi, keteladanan, sabar dan keadilan. Hal tersebut
merupakan pembiasaan guna membina akhlak siswa.
66 Jalaludin, psikologi agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada) h. 220
67 Harry Noer Aly, (1999), h. 209
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Lingkungan masyarakat yang mempunyai norma dan tata nilai yang baik serta tradisi
keagamaan yang kuat, hal tersebut nantinya bias sangat mempengaruhi akhlak siswa. Adapun
pendukung dan penghambat Para Guru Sekolah madrsah MTs DDI Gusung dalam meningkatkan
akhlakul karimah siswa.
a. Faktor pendukung adalah sebagai berikut:
1. Adanya kebiasaan atau tradisi yang ada di MTs DDI Gusung
2. Kesadaran para siswa
3. Lingkungan yang mendukung
4. Kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam membina Akhlak siswa
5. Motivasi dan dukungan dari kedua orangtua
a. Faktor Penghambat
1. Latar belakang siswa yang kurang mendukung
2. Lingkungan masyarakat (pergaulan)
3. Kurang adanya kesadaran dari siswa
4. Pengaruh dari tayangan televisi atau media cetak
D. Seberapa Besar Pengetahuan Masyarakat Sekitar Madrasah Terhadap Peningkatan
Akhlakul Karimah pada Siswa MTs DDI Gusung
Sebagimana menurut ajaran islam berdasarkan praktek Rasulullah, pendidik Akhlakul
karimah (akhlak mulia) adalah suatu faktor penting dalam membina suatu umat atau membangun
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suatu bangsa yang diperlukan oleh pembangunan ialah keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan
yang tinggi, sesuai dengan perbuatan oleh karena itu program utama dan perjuangan pokok dari
segala usaha ialah pembinaan akhlak mulia. Ia harus ditanamkan kepada seluruh lapisan dan
tingkatan masyarakat mulai dari tingkat atas sampai kelapisan bawah dan pada lapisan atas,
itulah yang pertama wajib memberikan teladan yang baik kepada masyarakat dan rakyat.
diketahui bahwa iman adalah fondasibagi berdirinya bangunan akhlak islam. Iman yang
sempurna akan melahirkan akhlak yang sempurna pula.
1. Adanya kebiasaan buruk menjadi bersifat positif
2. Siswa MTs Gusung patut diteladani bagi masyarakat sekitar
3. Menjadi muslim yang berkualitas didalam masyarakat





Berdasarkan dari hasil keseluruhan hasil analisis, dapat dipaparkan
beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang disajikan dalam
penelitian.
1. Upaya yang Dilakukan oleh guru Madrasah dalam Meningkatkan Akhlakul
Karimah di MTs DDI Gusung.
a. Melalui Proses Pendidikan
Upaya pembinaan untuk siswa berdasarkan kurikulum yang ada,
pembinaan tersebut berada pada jalur intra dan ekstrakurikuler, pada jalur intra
diadakan pembinaan didalam kelas, memberikan teladan dan pembiasaan yang
baik dalam setiap mata pelajaran khususnya pada elajaran pendidikan agama
islam.
Sedangkan pada kegiatan ekstrakurikuler pembinaanya melalui kegiatan
Badan Dakwah Islamiyah (BDI) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan
kegiatan-kegiatan lain, misalnya seperti peringatan maulud Nabi Muhammad
SAW, sholat idul adha disekolah, penyembelihan hewan kurban, pengumpulan
dan pembagian zakat fitrah dan lain-lain.
b. Melalui Bimbingan dan Penyuluhan
Upaya pembinaan yang dilakukan untuk murid atau siswa yang melakukan
pelanggaran-pelanggaran disekolah pembinaannya yaitu melalui pendekatan
personal (Personal Development), khusus bagi siswa-siswi yang melanggar
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dipanggil kemudian diarahkan supaya tidak mengulangi atau melakukan
kesalahan lagi.
Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa meningkatkan
akhlak siswa tidak terlepas dari pengajaran akhlak itu sendiri dengan metode yang
disesuaikan dengan kondisi para siswa. Apabila program pembinaan akhlakul
karimah dan pengajaran terlaksana dengan baik, sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dari pembinaan akhlakul karimah itu sendiri maka para siswa dapat
menerapkan Akhlakul Karimah siswa dalam kehidupan sehari-hari.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat guru dalam meningkatkan akhlakul
karimah siswa MTs DDI Gusung
a. Faktor Pendukung 1) Adanya kebiasaan atau tradisi yang ada diMTs DDI
2) Kesadaran para siswa 3) Lingkungan yang mendukung 4) Kebersamaan
dalam diri masing-masing guru dalam membina Akhlak siswa 5) Motivasi dan
dukungan dari kedua orangtua.
b. Faktor Penghambat 1) Latar belakang siswa yang kurang mendukung 2)
Lingkungan masyarakat (pergaulan) 3) Kurang adanya kesadaran dari siswa 4)
Pengaruh dari tayangan televisi atau media cetak.
3. Pengetahuan Masyarakat Sekitar Madrasah Terhadap Peningkatan Akhlakul
Karimah Pada Siswa MTs DDI Gusung.
1. Adanya kebiasaan buruk menjadi bersifat positif
2. Siswa MTs DDI Gusung patut diteladani bagi masyarakat sekitar
3. Menjadi muslim yang berkualitas didalam masyarakat
4. Memahami dan mengamalkan ajaran agama islam.
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B. Implikasi Penelitian
Dengan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin memberikan saran
kepada orang-orang yang berkaitan erat dengan permasalahan yang dibahas oleh
peneliti, dan pihak-pihak yang dinilai mempunyai tanggung jawab besar terhadap
dunia pendidikan yaitu:
1. Guru (Kepala) Madrasah
Kepala madrasah sebagai pemimpin dalam dunia pendidikan hendaknya
menjauhkan diri dari sikap otoriter. Kepala madrasah dan guru-guru lainya
hendaknya tidak terlalu merasa statusnya lebih tinggi dan menempatkan dirinya
diluar dan diatas kelompok, sehingga selalu menuntut untuk dihormati. Ia
hendaknya berkeyakinan bahwa perannya sebagai guru telah mendorong,
membimbing, menghimpun. Oleh karena itu, hendaknya ia merasa bahwa
tempatnya berada ditengah-tengah kelompok.
2. Guru
Para Guru harus lebih meningkatkan kreativitas dan efektivitas dalam
kegitan belajar mengajar. Meningkatkan kedisiplinan siswa dalam kelas maupun
diluar kelas serta memantau tingkah laku siswa baik disekolah maupun diluar
sekolah. Peran guru hendaknya selalu memberikan contoh teladan tentang akhlak
yang baik, dan secara bersama-sama melakukan peningkatan dalam pembinaan
Akhlakul Karimah siswa sehingga siswa mau mencontoh dan meneladani dalam
kehidupan sehari-hari apa yang dilakukan guru.
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Kata “Madrasah” dalam bahasa Arab adalah bentuk kata “keterangan tempat”
(zharaf makan) dari akar kata “darasa“. Secara harfiah “Madrasah” diartikan sebagai
“tempat belajar para pelajar”, atau “tempat untuk memberikan pelajaran”.1 Dari akar kata
“darasa” juga bisa diturunkan kata “midras” yang mempunyai arti “buku yang dipelajari”
atau “tempat belajar“; kata “al-midras” juga diartikan sebagai “rumah untuk mempelajari
kitabTaurat’.2
Kata “Madrasah” juga ditemukan dalam bahasa Hebrew atau Aramy, dari akar kata
yang sama yaitu “darasa”, yang berarti “membaca dan belajar” atau “tempat duduk untuk
belajar”. Dari kedua bahasa tersebut, kata “Madrasah” mempunyai arti yang sama: “tempat
belajar”.3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kata “Madrasah” memiliki arti
“sekolah” kendati pada mulanya kata “sekolah” itu sendiri bukan berasal dari bahasa
Indonesia, melainkan dari bahasa asing, yaitu school atau scola.4
Secara teknis, yakni dalam proses belajar-mengajarnya secara formal, Madrasah tidak
berbeda dengan sekolah, namun di Indonesia Madrasah tidak lantas dipahami sebagai
sekolah, melainkan diberi konotasi yang lebih spesifik lagi, yakni “sekolah agama”, tempat di
mana anak-anak didik memperoleh pembelajaran hal-ihwal atau seluk-beluk agama dan
keagamaan (dalam hal ini agama Islam).5
Dalam prakteknya memang ada Madrasah yang di samping mengajarkan ilmu-ilmu
keagamaan (al-’ulum al-diniyyah), juga mengajarkan ilmu-ilmu yang diajarkan di sekolah-
sekolah umum. Selain itu ada Madrasah yang hanya mengkhususkan diri pada pelajaran
ilmu-ilmu agama, yang biasa disebut Madrasah diniyyah. Kenyataan bahwa kata “Madrasah”
6berasal dari bahasa Arab, dan tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, menyebabkan
masyarakat lebih memahami “Madrasah” sebagai lembaga pendidikan Islam, yakni “tempat
untuk belajar agama” atau “tempat untuk memberikan pelajaran agama dan keagamaan”.
Para ahli sejarah pendidikan seperti A.L.Tibawi dan Mehdi Nakosteen, mengatakan
bahwa Madrasah (bahasa Arab) merujuk pada lembaga pendidikan tinggi yang luas di dunia
Islam (klasik) pra-modern.6 Artinya, secara istilah Madrasah di masa klasik Islam tidak sama
terminologinya dengan Madrasah dalam pengertian bahasa Indonesia. Para peneliti sejarah
pendidikan Islam menulis kata tersebut secara bervariasi misalnya, schule atau hochschule
(jerman) school college atau academy (inggris).7
Nakosteen menerjemahkan Madrasah dengan kata university (universitas).8 la juga
menjelaskan bahwa Madrasah-Madrasah di masa klasik Islam itu didirikan oleh para
penguasa Islam ketika itu untuk membebaskan masjid dari beban-beban pendidikan sekuler-
sektarian. Sebab sebelum ada Madrasah, masjid ketika itu memang telah digunakan sebagai
lembaga pendidikan umum. Tujuan pendidikan menghendaki adanya aktivitas sehingga
menimbulkan hiruk-pikuk, sementara beribadat di dalam masjid menghendaki ketenangan
dan kekhusukan beribadah. Itulah sebabnya, kata Nakosteen, pertentangan antara tujuan
pendidikan dan tujuan agama di dalam masjid hampir-hampir tidak dapat diperoleh titik
temu. Maka dicarilah lembaga pendidikan alternatif untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan pendidikan umum, dengan tetap berpijak pada motif keagamaan. Lembaga
itu ialah Madrasah.
George Makdisi berpendapat bahwa terjemahan kata “Madrasah” dapat disimpulkan
dengan tiga perbedaan mendasar yaitu: Pertama, kata universitas, dalam pengertiannya yang
paling awal, merujuk pada komunitas atau sekelompok sarjana dan mahasiswa, Kedua;
merujuk pada sebuah bangunan tempat kegiatan pendidikan setelah pendidikan dasar
(pendidikan tinggi) berlangsung. Ketiga; izin mengajar (ijazah al-tadris, licentia docendi)
6 Lihat A.LTibawi "Origin and Character of Al-Madrasah", Bulletin of The School of Oriental and African




Nakosteen, op. cit., h. 54; lihat juga Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam, Ka-jian atas
Lembaga-lembaga Pendidikan Islam, yang memaparkan pikiran AL-Tibawi dan Nakosteen tentang Madrasah.
7pada Madrasah diberikan oleh syaikh secara personal tanpa kaitan apa-apa dengan
pemerintahan.9
Erat kaitannya dengan penggunaan istilah “Madrasah” yang menunjuk pada lembaga
pendidikan, dalam perkembangannya kemudian istilah “Madrasah juga mempunyai beberapa
pengertian diantaranya: aliran, mazhab, kelompok atau golongan filsafat dan ahli fikir atau
penyelidik tertentu pada metode dan pemikirannya yang sama.10 Munculnya pengertian ini
seiring dengan perkembangan Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang diantaranya
menjadi lembaga yang menganut dan mengembangkan pandangan atau aliran dan mazhdhab
pemikiran (school of thought) tertentu.
Pandangan-pandangan atau aliran-aliran itu sendiri timbul sebagai akibat
perkembangan ajaran agam islam dan ilmu pengetahuan ke berbagai bidang yang saling
mengambil pengaruh dikalangan umat islam, sehingga mereka dan dan berusaha untuk
mengembangkan aliran atau mazdhabnya masing-masing, khususnya pada periode islam
klasik. Maka, terbentuklah Madrasah-Madrasah dalam pengertian kelompok pemikiran,
mazdhab atau aliran tersebut. Itulaah sebabnya mengapa sebagian besar Madrasah yang
didirikan pada masa klasik itu dihubungkan dengan nama-nama mazhab yang terkenal,
misalnya Madrasah Safi’iyah, Hanafiyah, Malikiyah, dan Hambaliyah.11 hal ini juga berlaku
bagi Madrasah-Madrasah di Indonesia, yang kebanyakan menggunakan nama orang yang
mendirikannya.
Madrasah adalah Salah satu jenis lembaga pendidikan islam yang berkembang di
indonesia yang diusahakan disamping masjid dan pesantren.Meskipun Madrasah pernah
berkembang pada abad ke-11 dan pada abad ke-12 atau periode pertengahan sejarah Islam
Khususnnya di wilayah baghdad seperti Madrasah nisamiyah,kehadiran madrash di Indonesia
tampaknya merupakan fenomena modern pada awal ke-20. Tokoh Syekh Zaenuddin Labai
dapat disebut sebagai tokoh pertama, pada awal Tanggal 10 Oktober 1915 dia mendirikan
9
George Makdisi, "Madrasah And The University In the Middle Ages", Studia Islamica 32 (1970): 257-262.
10
Tim Depag, Ensiklopedia Islam di Indonesia, 2IJKL. MNO, 1993, h. 661.
11
Ibid.,h.661.
8lembaga pendidikan Madrasah di padang panjang,sebelum berkembangnya lembaga serupa di
berbagai daerah.
Dalam  konteks Indonesia,Lembaga peendidikan ini merupakan lembaga Madrasah
Timur tengah masa modern atau bahkan merupakan lembaga persekolahan karena pengaruh
pendidikan barat yang diisi secara dominan dengan kurikulum keagamaan.Meskipun
demikian,karena pengaruh politik penjajah,Sekolah dan Madrasah dipandang sebagai 2(dua)
bentuk lembaga yang berbeda secara Dikhotomis Sekolah bersifat sekuler dan Madrasah
bersifat Islam.
Penamaan lembaga pendidikan di Indonesia dewasa ini pada umumnya merupakan
pinjaman dari bahasa Barat, seperti universitas (dari university), sekolah (dari school),
akademi (dari academy), dan lain-lain. Akan tetapi, tidak demikian halnya dengan Madrasah.
Penerjemahan kata Madrasah ke dalam bahasa Indonesia dengan mengaitkan pada bahasa
Barat dianggap tidak tepat. Di Indonesia Madrasah tetap dipakai dengan kata aslinya,
Madrasah, kendatipun pengertiannya tidak lagi persis dengan apa yang dipahami pada masa
klasik, yaitu lembaga pendidikan tinggi, karena bergeser menjadi lembaga pendidikan tingkat
dasar sampai menengah. Pergeseran makna dari lembaga pendidikan tinggi menjadi lembaga
pendidikan tingkat dasar dan menengah itu, tidak saja terjadi di Indonesia, tetapi juga di
Tumir Tengah sendiri.12
Sejauh ini tampaknya belum ada data yang pasti kapan istilah Madrasah, yang
mempunyai pengertian sebagai lembaga pendidikan, mulai digunakan di Indonesia. Para
peneliti sejarah pendidikan Islam pun pada umumnya lebih tertarik membicarakan sistem
pendidikan atau pengajaran tradisional Islam yang digunakan baik di masjid, surau
(Minangkabau), pesantren (Jawa), dan lain-lain, daripada membicarakan Madrasah.
12 Lihat misalnya Ali Muhammad Syalabi, Tarikh al-Ta'lim fi al-Mamlakah al-'Arabiyyah al-Su 'udiyyah,
(Kuwait: Dar al-Qalam, 1987); Stanford J. Shaw, History of the Ottoman Empire and Modern Turkey, (Cambridge:
Cambridge University Press, 1977); dan BadriYatim, Sejarah SosialKeagamaan Tanah Suci:Hijaz (Mekah dan Madinah)
1800-1925, (Jakarta: Logos, 1999).
9Dalam beberapa hal, penyebutan istilah Madrasah di Indonesia juga seringkali
menimbulkan konotasi "ketidakaslian", dibandingkan dengan sistem pendidikan Islam yang
dikembangkan di masjid, dayah (Aceh), surau (Minangkabau), atau pesantren (Jawa), yang
dianggap asli Indonesia. Berkembangnya Madrasah di Indonesia di awal abad ke-20 M ini,
memang merupakan wujud dari upaya pembaharuan pendidikan Islam yang dilakukan para
cendikiawan Muslim Indonesia, yang melihat bahwa lembaga pendidikan Islam "asli"
(tradisional) tersebut dalam beberapa hal tidak lagi sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
zaman. Di samping itu, kedekatan sistem belajar-mengajar ala Madrasah dengan sistem
belajar-mengajar ala sekolah yang, ketika madarash mulai bermunculan, memang sudah
banyak dikembangkan oleh pemerintah Hindia Belanda, membuat banyak orang
berpandangan bahwa Madrasah sebenarnya merupakan bentuk lain dari sekolah, hanya saja
diberi muatan dan corak keIslaman.13
Pandangan ini diperkuat oleh kenyataan bahwa masuknya Islam ke bumi Nusantara
ini, baik pada gelombang pertama (abad ke-7 M) maupun gelombang ke-2 (abad ke-13)14
tidak diikuti oleh muncul atau berdirinya Madrasah. Lembaga-lembaga pendidikan yang
bermunculan seiring dengan penyebaran Islam di Nusantara, terutama di Jawa, ketika itu
ialah pesantren. Dengan alasan itu pula pesantren secara historis seringkali disebut tidak
hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia
(indigenous).15 Karena itu membicarakan Madrasah di Indonesia dalam kaitannya dengan
sejarah munculnya lembaga-lembaga pendidikan tradisional Islam seringkali tidak bisa
dipisahkan dari pembicaraan mengenai pesantren sebagai cikal-bakalnya. Dengan kata lain,
Madrasah merupakan perkembangan lebih lanjut dari pesantren. Karena itu menjadi penting
13 Penjelasan lebih jauh mengenai ini, lihat, Maksum, Madrasah:Sejarah dan Perkembangannya Jakarta: Logos,
1999), h. 81-81.
14
"Tentang masuknya Islam ke Nusantara pada abad ke-7 Masehi memang masih menjadi bahan perdebatan,
tetapi data mengenai itu bukannya tidak ada, salah satunya adalah yang ditulis oleh Groeneveldt dalam Historical Notes on
Indonesia and Malaya (Bhratara, 1960). Namun para peneliti sejarah tampaknya sepakat bahwa Islam masuk ke Nusantara
pada abad ke-13 M, dari temuan filologi berupa batu nisan Sultan Malik al-Salih, 1297, yang dianggap sebagai bukti akan
adanya suatu kerajaan bercorak Islam di Sumatera. Mengenai ini lihat, Harjati Soebadio, "Agama sebagai Sasaran
Penelitian Filologi", dalam Parsudi Suparlan (peny.), Pengetahuan Budaya, Ilmu-ilmu Sosial dan Pengkajian Masalah-
masalah Agama Jakarta: Balitbang Depag RI, 1981/1982), h. 32.
15
Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan Jakarta: Parama-dina, 1997), h. 3.
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untuk mengamati proses historis sebagai mata rantai yang menghubungkan perkembangan
pesantren di masa lalu dengan munculnya Madrasah di kemudian hari.
Menurut Nurcholish Madjid, lembaga pendidikan yang serupa dengan pesantren
sebenarnya sudah ada sejak masa kekuasaan Hindu-Budha, sehingga Islam tinggal
meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang sudah ada itu.16 Namun demikian
dalam proses pengislaman itu tidak bisa dihindari terjadinya akomodasi dan adaptasi.
Tegasnya, karena lembaga pendidikan yang serupa dengan pesantren itu di masa Hindu-
Budha lebih bernuansa mistik, maka ajaran Islam yang disampaikan di pesantren pun pada
mulanya bercorak atau bernuansa mistik pula, yang dalam khasanah Islam lebih dikenal
dengan sebutan tasawuf. Pada masa perkembangan Islam di Indonesia itu, tasawuf memang
merupakan gejala umum dan sangat dominan di Dunia Islam pada umumnya.
Karena penduduk Nusantara sebelum Islam memiliki kecenderungan yang kuat
terhadap mistik, maka agama Islam yang disampaikan dengan pendekatan mistik atau
tasawuf itu lebih mudah diterima dan dianut.
Contoh dari segi mistik ini misalnya adalah adanya konsep "wirid" dalam pengajian.
Seorang kiai secara konsisten mengaji kitab tertentu pada saat tertentu, misalnya kitab
Sanusiyah pada malam Kamis. Hal itu adalah sebagai wirid yang dikenakan kepada dirinya
sendiri, sehingga menjadi semacam wajib hukumnya yang kalau ditinggalkan dengan sengaja
dianggap akan mendatangkan dosa. Contoh lain dari suasana mistik ini terlihat pula dalam
hubungan kiai-santri yang lebih merupakan kelanjutan dari konsep hubungan "guru-cantrik"
yang telah ada sebelum Islam datang ke Jawa, yang banyak dipengaruhi oleh konsep-konsep
Hindu-Budha, atau sekurang-kurangnya konsep stratifikasi masyarakat Jawa sendiri.17
Tetapi lambat laun gejala itu semakin berkurang bersamaan dengan semakin
mendekatnya pesantren ke dalam jaringan Islam di Haramain, tempat sumber Islam yang
16
Ibid h 7
17 Ibid. h. 23-24.
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"asli" yang di akhir masa pertengahan menjadi pusat reformasi Islam, dengan munculnya
gagasan rekonsiliasi antara tasawuf dan syari'at. Persentuhan global dengan pusat Islam di
Haramain di akhir abad ke-19 M dan awal abad ke-20 M itulah, menurut Malik Fadjar,18
yang memungkinkan para pelaku pendidikan Islam melihat sistem pembelajaran yang lebih
terprogram. Maka di awal abad ke-20 M di Indonesia secara berangsur-angsur tumbuh dan
berkembang pola pembelajaran Islam yang dikelola dengan sistem "madrasi" yang lebih
modern, yang kemudian dikenal dengan nama "Madrasah". Karena itu sejak awal
kemunculannya, Madrasah di Indonesia sudah mengadopsi sistem sekolah modern dengan
ciri-ciri: digunakannya sistem kelas, pengelompokkan pelajaran-pelajaran, penggunaan
bangku, dan dimasukkannya pengetahuan umum sebagai bagian dari kurikulumnya.19
Ciri-ciri itu tidak terdapat dalam pesantren yang semula lebih bersifat individual,
seperti terdapat pada sistem weton dan sorogan.20 Akan tetapi, dalam kurun waktu terakhir,
ketika modernisasi pendidikan masuk ke dunia pesantren, dan melahirkan apa yang kemudian
disebut sebagai "pesantren modern", maka semua ciri Madrasah yang disebutkan di atas tadi
sudah menjadi bagian dari keberadaan pesantren. Karena itu muncul pertanyaan, apa bedanya
Madrasah dengan pesantren (terutama pesantren modern), kalau keduanya memiliki ciri-ciri
yang sama.
Sebagaimana telah dikemukakan, secara harfiah Madrasah bisa diartikan dengan
sekolah, karena secara teknis keduanya memiliki kesamaan, yaitu sebagai tempat
berlangsungnya proses belajar-mengajar secara formal. Namun demikian Karel Steenbrink
membedakan Madrasah dan sekolah karena keduanya mempunyai karakteristik atau ciri khas
yang berbeda.21 Madrasah memiliki kurikulum, metode dan cara mengajar sendiri yang
18 Malik Fadjar, op. cit., h. 114;Tentang jaringan Islam itu lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah
dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII, (Bandung: Mizan, 1994).
19
Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), h. 193.
20
Weton adalah pengajian yang inisiatifhya berasal dari kiai sendiri, baik dalam menentukan tempat, waktu,
maupun lebih-lebih lagi kitabnya. Sedangkan sorogan adalah pengajian yang merupakan permintaan dari seorang atau
beberapa orang santri kepada kiainya untuk diajari kitab tertentu. Pengajian sorogan biasanya hanya diberikan kepada
santri-santri yang cukup maju, khususnya yang berminat hendak menjadi kiai. Lihat Nurcholish Madjid, op. cit.., h. 28.
21
Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah; Pendidikan Islam dalam Kurun Modern Jakarta:
LP3ES, 1986).
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berbeda dengan sekolah. Meskipun mengajarkan ilmu pengetahuan umum sebagaimana yang
diajarkan di sekolah, Madrasah memiliki karakter tersendiri, yaitu sangat menonjolkan nilai
religiusitas masyarakatnya. Sementara itu sekolah merupakan lembaga pendidikan umum
dengan pelajaran universal dan terpengaruh iklim pencerahan Barat.
Perbedaan karakter antara Madrasah dengan sekolah itu dipengaruhi oleh perbedaan
tujuan antara keduanya secara historis. Tujuan dari pendirian Madrasah ketika untuk pertama
kalinya diadopsi di Indonesia ialah untuk mentransmisikan nilai-nilai Islam, selain untuk
memenuhi kebutuhan modernisasi pendidikan,22 sebagai jawaban atau respon dalam
menghadapi kolonialisme dan Kristen,23 di samping untuk mencegah memudarnya semangat
keagamaan penduduk akibat meluasnya lembaga pendidikan Belanda itu. Sekolah untuk
pertama kalinya diperkenalkan oleh pemerintah Belanda pada sekitar dasawarsa 1870-an
bertujuan untuk menyiapkan calon pegawai pemerintah kolonial,24 dengan maksud untuk
melestarikan penjajahan.25 Dalam lembaga pendidikan yang didirikan Kolonial Belanda itu,
tidak diberikan pelajaran agama sama sekali. Karena itu tidak heran jika di kalangan kaum
pribumi, khususnya di Jawa, ketika itu muncul resistensi yang kuat terhadap sekolah, yang
mereka pandang sebagai bagian integral dari rencana pemerintah kolonial Belanda untuk
"membelandakan" anak-anak mereka.26
Pesantren memiliki tujuan yang lain lagi. Menurut Mahmud Junus, Djumhur, dan
Steenbrink, pesantren didirikan untuk menjadi basis perjuangan rakyat dalam melawan
penjajah.27 Pesantren merupakan upaya kalangan pribumi untuk mengembangkan sistem
pendidikan sendiri yang sesuai dengan tuntunan agama dan kebudayaan daerah untuk
melindungi diri dari pengaruh sistem pendidikan kolonial (Belanda) saat itu, melalui "politik
balas budi", atau yang lebih dikenal dengan sebutan "politik etis".
22
"Hanun Asrohah, op,cit., h. 192-193.
23
Azyumardi Azra, "Pesantren: Kontinuitas dan Perubahan", Kata Pengantar untuk buku Nurcholish Madjid,
op. cit., h. xiv
24 H. Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1985), h.47.
25 Ibid., h. 49.
26 Azyumardi Azra, op. cit., h. xii.
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Namun, meskipun pesantren berperan lebih dahulu dalam membendung pengaruh
pendidikan kolonial, dibandingkan dengan Madrasah, para pembaharu pendidikan Islam di
Indonesia tampaknya mengakui bahwa dalam banyak hal, lembaga pendidikan Islam
tradisional ini mengandung banyak kelemahan, sementara pada sisi lain lembaga pendidikan
yang didirikan pemerintah kolonial Belanda harus diakui memiliki banyak kelebihan.
Madrasah yang, seperti kebanyakan lembaga modern lainnya, masuk pada sistem
pendidikan di Indonesia pada awal abad ke-20, ini dimaksudkan sebagai upaya
menggabungkan hal-hal yang positif dari pendidikan pesantren dan sekolah itu.
Lembaga pendidikan Madrasah ini secara berangsur-angsur diterima sebagai salah
satu institusi pendidikan Islam yang juga berperan dalam perkembangan peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia.27
Telah disinggung bahwa Madrasah berbeda pengertiannya antara masa klasik Islam
dengan masa ketika lembaga pendidikan tersebut masuk ke Indonesia pada sekitar awal abad
ke-20. Madrasah di Indonesia merujuk pada pendidikan dasar sampai menengah, sementara
pada masa klasik Islam Madrasah merujuk pada lembaga pendidikan tinggi (the institution of
higher learning").28 Perbedaan tersebut pada gilirannya bukan hanya merupakan masalah
perbedaan definisi, tapi juga menunjukkan perbedaan karakteristik antara keduanya. Merujuk
pada penjelasan Nakosteen, 30 motif pendirian Madrasah pada masa klasik Islam ialah untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan pendidikan umum (sekuler), yang dianggap kurang
memadai jika dilakukan di dalam masjid, sebab masjid merupakan tempat ibadah.
Namun, upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan pendidikan umum itu di
Madrasah sejak awal perkembangannya telah mengalami kegagalan. Sebab, penekanan pada
ilmu-ilmu agama (al-'ulum al-dmiyyah) terutama pada bidang fikih, tafsir, dan hadits,
ternyata lebih dominan, sehingga ilmu-ilmu non-agama khususnya ilmu-ilmu alam dan
27
Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam Di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), Get. 1,
28
Nakosteen, op. cit. h. 53
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eksakta, tetap berada dalam posisi pinggiran atau marjinal.29 Hal itu berbeda dengan
Madrasah di Indonesia yang sejak awal pertumbuhannya telah dengan sadar menjatuhkan
pilihan pada (a) Madrasah yang didirikan sebagai lembaga pendidikan yang semata-mata
untuk mendalami agama (li tafaqquh fiddin), yang biasa disebut Madrasah diniyah salafiyah;
dan (b) Madrasah yang didirikan tidak hanya untuk mengajarkan ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai Islam, tapi juga memasukkan pelajaran-pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah
yang diselenggarakan pemerintah Hindia Belanda, seperti Madrasah Adabiyah di Sumatera
Barat, dan Madrasah yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah, Persatuan Islam, dan PUI
di Majalengka.30
Menarik untuk dicatat bahwa salah satu karakteristik Madrasah yang cukup penting di
Indonesia pada awal pertumbuhannya ialah bahwa di dalamnya tidak ada konflik atau upaya
mempertentangkan ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum. Konflik (lebih tepat disebut
perselisihan pendapat) itu biasanya terjadi antara satu organisasi keagamaan dengan
organisasi keagamaan lain yang memiliki faham keagamaan yang berbeda, dan mereka sama-
sama mendirikan Madrasah. Misalnya NU, Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad,Tarbiyah
Islamiyah, dan lain-lain, memiliki Madrasahnya sendiri-sendiri untuk mensosialisasikan dan
mengembangkan faham keagamaan mereka masing-masing.
Madrasah di Indonesia secara historis juga memiliki karakter yang sangat populis
(merakyat), berbeda dengan Madrasah pada masa klasik Islam. Sebagai lembaga pendidikan
tinggi Madrasah pada masa klasik Islam terlahir sebagai gejala urban atau kota. Madrasah
pertamakali didirikan oleh Dinasti Samaniyah (204-395 H/819-1005 M) di Naisapur kota
yang kemudian dikenal sebagai daerah kelahiran Madrasah.31
Daerah Haisapur mencakup sebagian Iran, sebagian Afghanistan dan bekas Uni-
Sovyet antara laut Kaspia dan laut Aral. Dengan inisiatif yang datang dari penguasa ketika
itu, maka praktis Madrasah tidak kesulitan menyerap hampir segenap unsur dan fasilitas
29
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam..., op. cit., h. ix.
30
H.A. Malik Fadjar, op. cit., h. 116
31
Adam Mez, The Renaissance ofhlam,Ted S. Khuda Buksh dan DS Margoliuth, NY: AMS Press 1975, h. 179;
Builiet, The Patrician of Nisyapur, Cambridge: Mass. Harvard Univ. Press. 1972, h. 249-255.
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modern, seperti bangunan yang permanen, kurikulum yang tertata rapi, pergantian jenjang
pendidikan, dan tentu saja anggaran atau dana yang dikucurkan oleh pemerintah.
Kebanyakan Madrasah di Indonesia pada mulanya tumbuh dan berkembang atas
inisiatif tokoh masyarakat yang peduli, terutama para ulama yang membawa gagasan
pembaharuan pendidikan, setelah mereka kembali dari menuntut ilmu di Timur Tengah. Dana
pembangunan dan pendidikannya pun berasal dari swadaya masyarakat. Karena inisiatif dan
dananya didukung oleh masyarakat, maka masyarakat sendiri diuntungkan secara ekonomis,
artinya mereka dapat memasukkan anak-anak mereka ke Madrasah dengan biaya ringan.32
Sebagai lembaga pendidikan swadaya, Madrasah menampung aspirasi sosial-budaya-
agama masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan. Tumbuh dan berkembangnya Madrasah
di pedesaan itu menjadi petunjuk bahwa masyarakat Indonesia ternyata memiliki komitmen
yang sangat tinggi terhadap pendidikan putra-putri mereka. Dari sudut pandang lain, hal itu
juga berarti ikut meringankan beban pemerintah di bidang pendidikan. Dalam hal ini patut
dicatat bahwa dari 36.000 jumlah Madrasah yang ada (yang mengajarkan ilmu-ilmu agama
dan ilmu-ilmu umum), 96 persen di antaranya dikelola oleh masyarakat secara swadaya, atau
Madrasah swasta. Sementara itu Madrasah yang mengkhususkan diri pada mata pelajaran
agama, yaitu Madrasah diniyah yang dikelola masyarakat, jumlahnya telah mencapai
22.000.33
Kini Madrasah dipahami sebagai lembaga pendidikan Islam yang berada di bawah
Sistem Pendidikan Nasional dan berada di bawah pembinaan Departemen Agama. Lembaga
pendidikan Madrasah ini telah tumbuh dan berkembang sehingga merupakan bagian dari
budaya Indonesia, karena ia tumbuh dan berproses bersama dengan seluruh proses perubahan
dan perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat.
32 Karel A. Steenbrink, Beberapa ..., op. cit., h. 163.
33 H.A. Malik Fadjar, op. cit., h. 119.
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Kurun waktu cukup panjang yang dilaluinya, yakni kurang lebih satu abad,
membuktikan bahwa lembaga pendidikan Madrasah telah mampu bertahan dengan
karakternya sendiri, yakni sebagai lembaga pendidikan untuk membina jiwa agama dan
akhlak anak didik. Karakter itulah yang membedakan Madrasah dengan sekolah umum.
Sehingga dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 1989, Madrasah
didefinsikan sebagai "sekolah umum dengan ciri khas Islam", sebuah pengakuan atau sebutan
yang cukup simpatik.
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pembinaan Akhlak
Lingkungan merupakan faktor yang sangat penting bagi kelangsungan pembinaan
akhlak. Karena itu pengaruh lingkungan sangat menentukan pembentukan akhlak dan
pembentukan pribadi, bila lingkungan itu baik, kemungkinan besar anak terdorong untuk
selalu berbuat baik, sehingga akan memberikan pengaruh yang positif terhadap
perkembanganya, begitu juga sebaliknya.
Membina dan mendidik akhlak terhadap siswa di sekolah tidak selamanya berjalan
mulus tanpa halangan dan rintangan bahkan sering terjadi berbagai masalah dan yang
mempengaruhi proses pembinaan akhlak siswa di sekolah. Dalam pembinaan akhlak siswa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa.
Para siswa merupakan generasi muda yang merupakan sumber insani bagi
pembangunan nasional, untuk itu pula pembinaan bagi mereka dengan mengadakan upaya-
upaya pencegahan pelanggaran norma-norma agama dan masyarakat.
Perbuatan dan kelakuan yang berbeda di antara manusia pada prinsipnya ditentukan
dan dipengaruhi oleh dua faktor:
a. Faktor dari dalam yakni yang dibawa sejak lahir dan ini merupakan tabiat yang
dibawa sejak lahir.
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b. Faktor dari luar misalnya pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan tempat ia
bermain, atau lingkungan sekolah.
Karimah merupakan perbuatan atau perilaku seseorang yang menggambarkan budi
pekerti baik, dalam hal ini akhlak tidak bisa lepas dari 2 faktor di atas, dan yang sangat
dominan dalam pembentukan dan pembinaan akhlak adalah pengaruh dari luar, yakni
keluarga. Oleh karena itu pembinaan akhlak anak harus dilaksanakan secara terus-menerus
dan dilakukan sedini mungkin. Anak akan memiliki akhlak atau budi pekerti yang baik
apabila dididik atau mendapat pendidikan budi pekerti yang baik atau diberi contoh yang
baik. Baik disaat ada dalam lingkungan keluarga, maupun di lingkungan di mana dia
bermain, dan bagi siswa sudah barang tentu termasuk lingkungan sekolah.
Terutama penanaman pendidikan budi pekerti yang harus ditanamkan sejak dini
(sejak kecil) seperti halnya Luqmanul Hakim berwasiat pada putranya: Surat Luqman ayat13:
 ٌﻢﯿِﻈَﻋ ٌﻢُْﻠَﻈﻟ َكْﺮ ﱢﺸﻟا ﱠِنإ ِ ﱠ ِﺎﺑ ْكِﺮُْﺸﺗ ﻻ ﱠَﻲُﻨﺑ َﺎﯾ ُُﮫﻈَِﻌﯾ َُﻮھَو ِِﮫﻧﻹ ُنﺎَﻤُْﻘﻟ َلَﺎﻗ ِْذإَو
Artinya: .Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, .Hai anakku janganlah
engkau mempersekutukan Allah sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar
kedzaliman yang besar.. (QS. Luqman:13) Dan di dalam Firman Allah swt yang lain:
surah / surat : Luqman Ayat : 14
Artinya: .Dan Kami perintahkan pada manusia berbuat baik kepada dua orang tua ibu dan
bapaknya yang telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah dan bertambah
dan menyapihnya dalam dua tahun, beryukurlah pada-Ku dan kepada kedua orang tuamu,
hanya kepada-Ku-lah kamu kembali.. (QS. Luqman:14)
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Dari ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa akhlak (budi pekerti yang baik) pada
anak bisa dimiliki melalui pendidikan yang baik. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi akhlak diantaranya adalah
a. Lingkungan keluarga
Pada dasarnya, masjid itu menerima anak-anak setelah mereka dibesarkan dalam
lingkungan keluarga, dalam asuhan orang tuanya. Dengan demikian, rumah tkeluarga muslim
adalah benteng utama tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan Islam. Yang
dimaksud dengan keluarga muslim adalah keluarga yang mendasarkan aktivitasnya pada
pembentukan keluarga yang sesuai dengan syariat Islam. Berdasarkan al-quran dan sunnah,
kita dapat mengatakan bahwa tujuan terpenting dari pembentukan keluarga adalah hal-hal
berikut: Pertama, mendirikan syariat Allah dalam segala permasalahan rumah tangga. Kedua,
mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis. Ketiga, mewujudkan sunnah Rasulallah
saw.
Keempat, memenuhi kebutuhan cinta-kasih anak-anak. Naluri menyayangi anak
merupakan potensi yang diciptakan bersamaan dengan penciptaaan manusia dan binatang.
Allah menjadikan naluri itu sebagai salah satu landasan kehidupan alamiah, psikologis, dan
sosial mayoritas makhluk hidup. Keluarga, terutama orang tua, bertanggung jawab untuk
memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya. Kelima, menjaga fitrah anak agar anak tidak
melakukan penyimpanganpenyimpangan.
Keluarga merupakan masyarakat alamiyah, disitulah pendidikan berlangsung dengan
sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku didalamnya. Keluarga merupakan
persekutuan terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak dimana keduanya (ayah dan ibu)
mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan anak-anaknya. Sejak seorang
anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya, oleh karema itu ia meniru perangai
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ibunya, karena ibunyalah yang pertama dikenal oleh anaknya dan sekaligus menjadi
temannya yang pertama yang dipercayai.
Disamping ibunya, ayah juga mempunyai pengaruh yang mana besar terhadap
perkembangan akhlak anak, dimata anak, ayah merupakan seseorang yang tertinggi dan
terpandai diantara orang-orang yang di kenal dalam lingkungan keluarga, oleh karena ayah
melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh cara pekerjaan anaknya, maka sikap dan
perilaku ayah dan ibu mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan akhlak anak-
anaknya.
Keluarga adalah unit kecil dalam masyarakat yang terbentuk berdasarkan sukarela dan
cinta asasi antara dua subyek manusia (suami/istri). Keluarga dengan cinta kasih dan
pengabdian yang luhur membina kehidupan sang anak. Orang tua merupakan pendidik yang
utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak menerima pendidikan
untuk pertama kalinya.
Pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Program pendidikan
keluarga meliputi seluruh kewajiban hidup beragama dimulai dari aqidah, syari’ah, ibadah,
dan akhlak. Yang diajarkan baik secara formal, diberitahukan, dan dicerutakan orang tua
maupun dengan proses imitasi, sugesti dan transformasi yang baik sengaja diajarkan oleh
orang tua itu sendiri kepada anggota yang lainnya. Sehingga untuk menjaga kemungkinan
adanya kesalahan didik, maka orang tua berkewajiban mempelajari, memahami dan
mengamalkan terlebih dahulu secara baik dan sesuai dengan ketentuan.
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan manusia.
Anggota-anggotanya terdiri atas ayah ibu dan anak-anak. Bagi anakanak keluarga merupakan
lingkungan sosial pertama dikenalnya. Dengan demikian kehidupan keluarga menjadi fase
sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaan anak.
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Sigmund freud dengan konsep Father Image (citra kebapakan) menyatakan bahwa
perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika
seorang bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, maka anak akan cenderung
mengidentifikasi sikap dan tingkah laku sang bapak pada dirinya. Demikan pula sebaliknya
jika bapak menampilkan sikap buruk juga akan ikut berpengaruh terhadap perkembangan
jiwa keagamaan tersebut kedua orang tua diberi beban tanggung jawab.34
Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkan kepada orang tua, yaitu
mengazankan ke telinga bayi yang baru lahir, mengakihkan, memberi nama yang baik,
mengajarkan membaca Al-Qur’an, membiasakan sholat serta bimbingan lainnya yang sejalan
dengan perintah agama. Keluarga dinilai sebagai faktor yang paling dominan dalam
meletakkan dasar dalam meletakkan dasar bagi perkembangan jiwa keagamaan.35
1. Instink (Naluri)
Instink menurut Rahmat Djatmika termasuk salah satu hidayah yang ada pada
manusia, instink suatu kepandaian yang dimilki mahluk Tuhan tanpa belajar. Sedangkan
menurut Hamzah Ya.qub bahwa instink adalah .Setiap kelakuan manusia lahir dari suatu
kehendak yang digerakkan oleh naluri (instink), yang merupakan tabiat yang dibawa sejak
lahir dan lebih lanjut Hamzah Ya.qub menerangkan bahwa naluri yang ada pada manusia
adalah pendorong tingkah laku, di antaranya naluri makan, berjodoh, ke-ibu-bapak-an,
berjuang dan naluri bertuhan. Di antara naluri satu dan yang lainnya berbeda dan
mengakibatkan daya pendorong dan daya kesanggupan berbeda.36
Menurut Hamzah Ya.qub salah satu faktor penting di dalam tingkah laku manusia
adalah kebiasaan atau adat kebiasaan. Yang dimaksud dengan kebiasaan adalah perbuatan-
perbuatan yang selalu diulang-ulang sehinga menjadi mudah dikerjakannya contoh: merokok,
34 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h. 220
35 Ibid, h. 221
36 Hamzah Ya.qub, Ethika Islam, (Bandung: CV. Diponogoro, 1993), Cet. Ke-6, h. 57
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minum minuman keras, bangun tengah malam, mengerjakan shalat tahajud. Contoh tersebut
di atas dapat memberi kesan bahwa segala pekerjaan jika dilakukan secara berulang-ulang
dengan penuh kegemaran akan menjadi kebiasaan.37
2. Keturunan
Keturunan adalah cabang yang menyerupai pokok atau yang menyebabkan anak
menyerupai orang tuanya. Menurut Hamzah Ya.qub sudah merupakan sunnatullah yang
berlaku pada alam ini sehingga dapat diketaui bahwa cabang itu menyerupai pokoknya dan
pokok menghasilkan yang serupa atau hampir serupa dengannya hal ini terjadi pada sejumlah
mahluk, misalnya tumbuh-tumbuhan, hewan dan pada manusia itu sendiri.38
Lingkungan pergaulan menurut Hamzah Ya.qub adalah lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, lingkungan organisasi, lingkungan kehidupan
ekonomi dan lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas. Demikian faktor
lingkungan yang dipandang cukup menentukan pematangan watak dan tingkah lau seseorang.
3. Azam/Kemauan
Kemauan atau azam merupakan kekuatan atau dorongan yang menimbulkan manusia
bertingkah laku. Menurut Rachmat Djatmika kekuatan kemauan dapat mengarah kepada
melaksanakan sesuatu atau juga mengarah kepada menolak atau meninggalkan sesuatu.
Selain itu Hamzah Ya.qub menyatakan bahwa kemauan atau kehendak ini merupakan faktor
penting di dalam akhlak karena kehendak yang mendorong manusia berkelakuan dan
berakhlak, dari kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang buruk yang selanjutnya
akan menentukan baik dan buruknya suatu perbuatan.39
4. Lingkungan Pendidikan
Dalam bukunya Prof. H. M. Arifin yang berjudul. Ilmu Pendidikan Islam dikatakan
bahwa .Pendidikan adalah latihan mental, moral dan fisik (jasmaniah) yang menghasilkan
manusia berbudaya tinggi.40
37 Ibid, h. 61
38 Ibid, h. 66
39 Ibid, h. 46
40 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. Ke-5, h.10
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Pendidikan yang pada dasarnya adalah upaya pembinaan jasmani dan rohani kepada
anak menuju terbentuknya kepribadian yang utama, hal ini mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap akhlak karena dengan pendidikan, seseorang akan mengetahui perbuatan baik
dan perbuatan buruk, bahkan naluri dan bakat seseorang dapat disalurkan atau diarahkan dan
dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Pendidikan merupakan tuntunan dan pengajaran yang
diterima seseorang dalam membina kepribadian. Pendidikan mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap akhlak karena pendidikan turut mematangkan kepribadian manusia
sehingga tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang lazim diterima meliputi pendidikan
formal, non formal dan informal. Sementara itu pergaulan dengan orang-orang baik dapat
dimasukkan sebagai pendidikan tidak langsung karena pengaruh pula terhadap kepribadian.41
Dalam proses pembinaan akhlak itu terkait dengan dengan hal-hal di atas baik itu
datangnya dari diri sendiri atau pun dari luar, dan dilakukan secara kontinue (terus menerus)
agar dapat melekat pada setiap individu terutama pada saat usia prasekolah dan masa-masa
usia sekolah.
Sekolah merupakan lingkungan kedua tempat anak berlatih dan membunuh
kembangkan kepribadiannya, setelah memperoleh pengalaman hidup (pendidikan) dalam
keluarga. Sekolah memegang peranan penting dalam meneruskan pembinaan yang telah
diletakkan dasar-dasarnya dalam lingkungan keluarga. Keadaan disekolah sangat
mempengaruhi perkembangan anak didik karena itu sekolah merupakan wadah untuk
memperoleh pendidikan (pembinaan) secara formal dan juga untuk mengembangkan potensi
yang dimilki oleh anak didik.
Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam membantu
perkembangan kepribadian anak. Menurut Singgih D. Gunarsa pengaruh itu dapat dibagi tiga
kelompok, yaitu: (1) Kurikulum dan anak; (2) Hubungan guru dan murid; dan (3) Hubungan
41 Hamzah ya.qub, Op. Cit, h. 86
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antar anak. Dilihat dari kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan, tampaknya ketiga
kelompok tersebut ikut berpengaruh. Sebab pada prinsipnya perkembangan jiawa keagamaan
tidak dapat dilepaskan dari upaya untuk membentuk kepribadian yang luhur. Dalam ketiga
kelompok itu secara umum tersirat unsur-unsur yang menopang pembentukan seperti
ketekunan, disiplin, kejujuran, simpati, sosiobilitas, toleransi, keteladanan, sabar dan
keadilan. Perlakuan dan pembiasaan bagi pembentukan sifat-sifat seperti itu umumnya
menjadi bagian dari program pendidikan di sekolah.
Melalui kurikulum yang berisi materi pengajaran sikap dan keteladanan guru sebagai
pendidik serta pergaulan antar teman di sekolah dinilai berperan dalam menanamkam
kebiasaan yang baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang
erat kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan seseorang.42
Perkembangan akhlak anak yang dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. Disekolah ia
berhadapan dengan guru-guru yang bergantiganti. Kasih guru kepada murid tidak mendalam
seperti kasih orang tua kepada anaknya, sebab guru dan murid tidak terkait oleh tali
kekeluargaan. Guru bertanggung jawab terhadap pendidikan muridmuridnya, ia harus
memberi contoh dan teladan bagi bagi mereka, dalam segala mata pelajaran ia berupaya
menanamkan akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan diluar sekolah pun ia harus
bertindak sebagai seorang pendidik.
Kalau di rumah anak bebas dalam gerak-geriknya, ia boleh makan apabila lapar, tidur
apabila mengantuk dan boleh bermain, sebaliknya di sekolah suasana bebas seperti itu tidak
terdapat. Disana ada aturan-aturan tertentu. Sekolah dimulai pada waktu yang ditentukan, dan
ia harus duduk selama waktu itu pada waktu yang ditentukan pula. Ia tidak boleh
meninggalkan atau menukar tempat, kecuali seizin gurunya. Menyesuaikan diri dengan
peraturan-peraturan yang ada ditetapkan. Berganti-gantinya guru dengan kasih sayang yang
42 Ibid h. 20
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kurang mendalam, contoh dari suri tauladannya, suasana yang tidak sebebas dirumah anak-
anak, memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka.
5. Faktor Lingkungan Masyarakat (pergaulan)
Masyarakat dapat diartikan sebagai suatu bentuk tata kehidupan social dengan tata
nilai dan tata budaya. Secara sederhana masyarakat adalah sebagai kumpulan individu dan
kelompok yang diikat oleh kesatuan Negara, kebudayaan dan agama. Setiap masyarakat
mempunyai cita-cita, peraturan-peraturan dan sistem kekuasaan tertentu.
Lingkungan pendidikan menunjuk kepada situai dan kondisi yang mengelilingi dan
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan pribadi, lingkungan pendidikan dibagi menjadi
dua:
1. Lingkungan sekitar, yaitu segala keadaan benda, orang, serta kejadian atau
peristiwa di sekeliling peserta didik. Meskipun tidak dirancang sebagai alat
pendidikan, keadaan-keadaan tersebut mempunyai pengaruhi terhadap
pendidikan, baik positif maupun negatif.
2. Pusat-pusat pendidikan, yaitu tempat, organisasi, dan kumpulan manusia yang
dirancang sebagai sarana pendidikan.43
Masyarakat turut memikul tanggung jawab dalam pendidikan. Masyarakat besar
pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpin
masyarakat atau penguasa yang ada didalamnya. Pemimpin masyarakat muslim tentu saja
menghendaki agar setiap masyarakatnya menjadi anggota yang taat dan patuh menjalankan
agamanya.
Meskipun tampaknya longgar, namun kehidupan bermasyarakat dibatasi oleh
berbagai norma dan nilai-nilai yang didukung warganya. Karena itu setiap warga berusaha
untuk menyesuaikan sikap dan tingkah laku dengan norma dan nilai-nilai yang ada. Dengan
43 Harry Noer Aly, (1999), h. 209
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demikian, kehidupan bermasyarakat memilki tatanan yang terkondisi untuk dipatuhi bersama.
Sepintas lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang mengandung
unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsur pengaruh belaka, tetapi norma dan
tata nilai yang ada terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahkan terkadang pengaruhnya lebih
besar dalam perkembangan jiwa keagamaan baik dalam bentuk positif maupun negatif.
Misalnya lingkungan masyarakat yang memilki tradisi keagamaan yang kuat akan
berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa keagamaan anak, sebab kehidupan keagamaan
terkondisi dalam tatanan nilai maupun institusi keagamaan. Keadaan seperti ini akan
berpengaruh dalam pembentukan jiwa keagamaan warganya.44
Ketika anak tinggal di lingkungan masyarakat (pergaulan) baik, maka hal tersebut
akan berpengaruh positif pada anak dan hal tersebut merupakan penunjang dalam pembinaan
akhlak. Sebaliknya jika naka tinggal di lingkungan masyarakat (pergaulan) yang moralnya
rusak, sebab bagaimanapun juga mereka akan bergaul dengan teman-temannya dan dan
berinteraksi dengan lingkungan sehingga kemungkinan besar mereka akan berpengaruh oleh
lingkungan sehingga hal tersebut dapat menghambat pembinaan akhlak siswa.
Lingkungn masyarakat, akan memberikan pengaruh positif terhadap perilaku anak.
Lingkungan dikatakan positif jika lingkungan di sekitar lingkungan anak tersebut tinggal
dapat member motivasi maupun rangsangan kepada anak untuk melakukan hal-hal yang baik
dan berguna bagi kehidupan yang bersama. Begitu juga sebaliknya, lingkungan dikatakan
negatif jika keadaan lingkungan sekitar anak tersebut tinggal tidak bisa memberikan
dorongan atau pengaruh yang negatif dan merugikan anak, baik yang merugikan bagi
pendidikan, perkembangan anak itu sendiri (perilaku dan sebagainya) maupun yang
merugikan bagi kehidupan bersama.
Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan anak-anak menjelma dalam
beberapa perkara dan cara yang dipandang merupakan metode pendidikan masyarakat utama.
44 Jalaluddin, Op. Cit., h. 222
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Cara yang terpenting adalah: Pertama, Allah menjadikan masyarakat sebagai penyuruh
kebaikan dan pelarang kemunkaran. Kedua, dalam masyarakat Islam, seluruh anak-anak
dianggap anak sendiri atau anak saudaranya sehingga ketika memanggil anak siapa pun dia,
mereka akan memanggil dengan “Hai anak saudaraku!” dan sebaliknya, setiap anak-anak
atau remaja akan memanggil setiap orang tua dengan panggilan,“Hai Paman!”. Ketiga, untuk
menghadapi orang-orang yang membiasakan dirinya berbuat buruk, Islam membina mereka
melalui salah satu cara membina dan mendidik manusia. Keempat, masyarakat pun dapat
melakukan pembinaan melalui pengisolasian, pemboikotan, atau pemutusan hubungan
kemasyarakatan.
Atas izin Allah dan Rasulullah saw. Kelima, pendidikan kemasyarakatan dapat juga
dilakukan melalui kerjasama yang utuh karena bagaimanapun, masyarakat muslim adalah
masyarakat yang padu. Keenam, pendidikan kemasyarakatan bertumpu pada landasan afeksi
masyarakat, khususnya rasa saling mencintai.
Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan dan madyarakat juga
mempengaruhi akhlak siswa atau anak.masyarat yang berbudaya, memelihara dan menjaga
norma-norma dalam kehidupan dan menjalankan agama secara baik akan membantu
perkembangan akhlak siswa kepada arah yang baik, sebaliknya masyarakat yang melanggar
norma-norma yang berlaku dalam kehidupan dan tidak tidak menjalankan ajaran agama
secara baik, juga akan memberikan pengaruh kepada perkembangan akhlak siswa, yang
membawa mereka kepada akhlak yang baik.
Dengan demikian, ia pundak masyarakat terpikul keikutsertaan dalam membimbing
dan perkembangan akhak siswa. Tinggi dan rendahnya kualitas moral dan keagamaan dalam
hubungan social dengan siswa amatlah mendukung kepada perkembangan sikap dan perilaku
mereka
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C. Pentingnya Pembinaan Akhlakul Karimah Menurut Islam
Agama islam memandang akhlak sangat penting bagi manusia, bahkan merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Kepentingan akhlak ini tidak
saja dirasakan oleh manusia itu sendiri dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat
bahkan dalam kehidupan bernegara. Akhlak dirasakan sangat penting begi kehidupan karena
dengan akhlak maka seseorang mampu mengatur kehidupannya dan mampu membedakan
mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang tidak baik (tercela).
Pentingnya pembinaan Akhlakul karimah siswa yaitu untuk memberikan bimbingan,
pengawasan dan pengajaran akhlak pada siswa, dengan tujuan supaya siswa bisa
membedakan mana akhlak yang baik dan mana akhlak yang buruk. Dengan demikian siswa
akan paham dan mengerti bahwa perbuatan yang baiklah yang harus mereka kerjakan.
Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan makhluk manusia dengan
makhluk lainnya, seandainya manusia tanpa akhlak, maka akan hilang derajat
kemanusiaannya.45 Hamzah Ya’cub dalam bukunya ”Etika Islam” menyatakan bahwa
manfaat mempelajari akhlak adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh Kemajuan Rohani
Tujuan ilmu pengetahuan adalah meningkatkan kemajuan manusia di bidang rohaniah
atau bidang mental spiritual. Antara orang yang berilmu pengetahuan tidaklah sama
derajatnya dengan orang tidak berilmu pengetahuan, karena orang yang tidak berilmu
pengetahuan, karena orang yang berilmu, praktis memiliki keutamaan dengan derajat yang
lebih tinggi.46
2. Sebagai Penuntun Kebaikan
Dengan mempelajari akhlak maka ia akan mengerti, memahami dan membedakan
mana akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. Dengan adanya pembinaan Akhlakul karimah
45 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, Metodologi  Pengajaran Agama (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999). h.114
46 Ibid. h. 115
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siswa maka diharapkan siswa memiliki kepribadian yang baik (mulia). Kepribadian mulia
yang dimaksud adalah kepribadian yang sempurna.
Mempelajari dan dengan adanya pembinaan Akhlakul karimah siswa, maka siswa
diharapkan memelihara diri agar senantiasa berada pada garis akhlak yang mulia dan
menjauhi segala bentuk akhlak yang tercela sehingga manusia akan dihargai dan dihormati.
Untuk itu sangat penting sekali pembinaan akhlak siswa melalui materi pendidikan agama
islam yang harus ditanamkan sejak dini, agar mereka mampu menerapkan dalam
kehidupannya sehari-hari sehingga terbukalah kepribadian siswa yang berakhlakul karimah.
